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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Perencanaan Biaya 

Perencanaan biaya untuk suatu proyek adalah prakiraan keuangan yang 

merupakan dasar untuk pengendalian biaya proyek serta aliran kas proyek 

tersebut.  Pengembangan dari hal tersebut diantaranya adalah fungsi dari estimasi 

biaya anggaran, aliran kas, pengendalian biaya, dan profit tersebut (Chandra, et 

al., 2003).

2.2. Komposisi Biaya Proyek 

Dikenal beberapa komponen biaya bagi kegiatan proyek (Soeharto, 1990), 

yang terdiri dari: 

1. Biaya pembelian material dan peralatan  

Material dan peralatan ini dapat terdiri dari peralatan utama, peralatan 

konstruksi, material curah dan lain-lain yang perlu dibeli untuk mendirikan 

proyek. Tersedia berbagai cara untuk mendapat angka perkiraan biaya 

pembelian material  dan peralatan di atas, yang terpenting di antaranya 

adalah :

a. Perkiraan jumlah material yang diperlukan dikalikan dengan harga 

satuan per unitnya. Ini terutama dikerjakan untuk pembelian material 

curah seperti pipa, semen, kabel listrik, dan lain-lain. 

b. Kombinasi dari buku petunjuk, katalog, gambar engineering / 

engineering drawing dan catatan-catatan pembelian pada waktu yang 

lalu. Ini misalnya untuk pembelian peralatan proyek. 

c. Didasarkan atas harga penawaran dari pabrik / bengkel pembuatan 

peralatan barang. 

2.1. Perencanaan Biaya 

Perencanaaann biaya untuk suatu proyek adalah prakakiraan keuangan yang 

merupakan ddasar untuk penggeendad liliann bbiaiayaya pproyek serta alaliran kas proyek 

tersebutut.  Pengembanangagann ddari hala ttersebbutt did anantatararanynyaa ada alah fungsii dari estimasi

biayyaa anggaranan,, aliran kas,, pepengngenddalilian bbiaiayaya,, dan profit ttererses but (CChah ndra, et 

alal., 2003)3)..

2.2. KoKompososiisi Biaya Proyek 

Dikeennal beberapa komponen biaya bagi kegiatan proyek ((SoS ehharartoto, , 19900),)  

yayangng terddiri dari: 

1. BBiaya pembelian material dan peralatan  

MMaterial dan peralatan ini dapat terdiri dari peralatan utamaa, perallaatann 

kkonstruksi, material curah dan lain-lain yang perlu dibeli untuk mennddirikaan n 

prp oyek. Terersesedidia berbaggaiai cara untutukk menddapatat aanggka perkikiraan biaiayaya 

pembelian material  dan peeraralatatann di atas, yang terpenting di antaararanynyaa 

adalah :

a.a PPerkrkiriraaaann juju lmlahah mmatatere ial yangng ddipipererlulukkan didikakalilikakan dedengnganan hhaarga 

satuan pperer uuninitnyay . Ini teterurutatamam  dikerjaj kan n ununtutuk pembeliaan n mamaterial 

curahh sesepeperti pipa, semeen,n  kabel llisistrik, dan lain-l-laiain. 

b. Kombinasi dari bukuu petunjuuk, katalog, gambar engineering /

engineering drawing ddan catatan--catatan pembelian pada waktu yang 

lalu. Ini misalnya untuk ppembelianan peralatan proyek. 

c. Didasarkan atas harga pepenawawaran dari pabrik / bengkel pembuatan 

peralatan barang.
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Cara pada item (c) memberikan angka perkiraan angka paling akurat. Untuk 

ini diperlukan adanya spesifikasi, kriteria dan gambar-gambar engineering 

yang cukup lengkap. 

Harga material dan peralatan dangat bergantung dari mutu atau spesifikasi 

yang dikehendaki. Oleh karena itu sebelum memutuskan pelaksanaan 

pembelian perlu dikaji secara seksama apakah spesifikasi yang ditentukan 

telah dipilih secara tepat tidak melebihi maupun di bawah keperluan. Bila 

penentuan spesifikasi dan kriteria telah diselesaikan maka langkah 

berikutnya adalah menghitung jumlah / kuantitas material dan peralatan 

yang hendak dibeli didasarkan atas gambar design engineering yang 

memenuhi spesifikasi dan kriteria tersebut di atas. 

2. Biaya untuk upah tenaga kerja 

Satuan upah tenaga kerja dinyatakan dalam rupiah per jam-orang, rupiah per 

hari-orang, rupiah per minggu-orang dan lain-lain. Dikelompokkan menjadi 

bermacam-macam golongan seperti pengalaman, keterampilan, latihan, 

pendidikan dan lain-lainnya. Besarnya upah bervariasi tergantung kecuali 

pada hal-hal yang telah disebutkan di atas, juga pada letak geografis, waktu 

dan faktor-faktor lain misalnya kerja lembur dan hari-hari besar. Dikenal 

bermacam cara untuk memperkirakan besar biaya upah buruh, diantaranya 

adalah: 

a. Memakai petunjuk dan data-data dari buku (manual) handbook. Untuk 

ini diperlukan perincian macam-macam pekerjaan yang spesifik akan 

dilakukan. 

b. Metode man-loading yaitu suatu cara memperkirakan besar biaya tenaga 

kerja untuk merampungkan suatu kegiatan tertentu yang didasarkan atas 

pengkajian yang sistematis dari lingkup kegiatan, peralatan yang akan 

dipakai dan lokasi kegiatan yang akan dikerjakan. Kemudian 

diperkirakan jumlah dan susunan / campuran (man power mix) yang 

diperlukan dan dikalikan dengan satuan biaya yang bersangkutan. 

Metode pada butir (b) memberikan hasil yang lebih akurat daripada butir 

(a), tetapi diperlukan juga usaha-usaha yang lebih besar. Salah satu upaya 

y g p g p

Harga material danan peralatan dangat bergantutungng dari mutu atau spesifikasi

yang dikehheendaki. Oleh karena itu sebelum meemum tuskan pelaksanaan 

pembeleliian perlu dikaji sececarara seseksksamama a apapakah spesifikasisi yang ditentukan 

teelalah dipilih seecacarra ttepat ttididakak mellebebihihi i mamaupupunun di bawah kekepep rluan. Bila 

penentuaann spesifikasi dadann kkrititeriaia ttelelah disi elesaiaikakan n makaa langkah

beririkukutntnyya adadalalah menghitung jumlah / kuantititatas mateteririalal dan pereralatan 

yayangng hennddak dibeli didasarkan atas gambar desiigngn engginineeeeriring yyang

mem meennuhi spesifikasi dan kriteria tersebut di atas. 

2.2. Biayaya untuk upah tenaga kerja

Saatuan upah tenaga kerja dinyatakan dalam rupiah per jam-oranng, rurupipiahah per 

hhari-orang, rupiah per minggu-orang dan lain-lain. Dikelompokkkan menjaadid  

bbermacam-macam golongan seperti pengalaman, keterampilaan, latiihhann, 

ppendidikan dan lain-lainnya. Besarnya upah bervariasi tergantuungg kkecuaualili 

pada hal-hhalal yyang g telah didisesebub tkan ddii atas, , juj gag ppadadaa leletak geografis, wakaktutu 

dan faktor-faktor lain misalnynya a kekerja lembur dan hari-hari besar. Diikekenanal 

bermacam cara untuk memperkirakan besar biaya upah buruh, didiaantataraanyn a

adadalalahah::

a.a Memaakakai i pepetunjnjukuk ddan ddatata-a-dadatta dararii bubukuk ((mamanunual) handdbobookok.. UUntuk 

ini didipeperlrlukan perinciann macamm-macam pekerjajaanan yyang g spspeesifik akan 

dilakukan. 

b. Metode man-loading yaaitu suatu ccara memperkirakan besar biaya tenaga

kerja untuk merampungkkan suatuu kegiatan tertentu yang didasarkan atas

pengkajian yang sistematisis darari lingkup kegiatan, peralatan yang akan 

dipakai dan lokasi kegiaiattan yang akan dikerjakan. Kemudian 
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yang paling sulit dalam menyusun perkiraan biaya adalah menetukan 

standar upah tenaga kerja. Lazimnya hal ini ditentukan atas dasar derajat 

efisien tenaga kerja yang dihasilkan dari studi dan survey berkala oleh 

institusi yang bersangkutan dengan masalah-masalah tersebut. 

3. Biaya transport tenaga kerja, material dan peralatan, biaya latihan (training),

biaya komputer dan reproduksi. 

4. Biaya administrasi dan overhead. Ini diantaranya meliputi pengeluaran 

untuk administrasi, pajak perusahaan, uang jaminan (warranty), membayar 

lisensi, membayar asuransi, menyewa kantor dan biaya penggunaan tenaga 

listrik dan air. 

5. Fee dan Laba 

Fee pada umumnya terdapat pada proyek dengan macam kontrak dengan 

harga tidak tetap (cost plus).Besarnya sering ditentukan sebagai persentase 

dari total biaya pengeluaran proyek yang menjadi lingkup kerja kontraktor 

utama yang bersangkutan. 

2.3. Perkiraan Biaya Proyek 

Menurut Soeharto (1997), perkiraan memegang peranan penting dalam 

penyelenggaraan proyek. pada taraf pertama dipergunakan untuk mengetahui 

berapa besar biaya yang diperlukan untuk membangun proyek atau investasi, 

selanjutnya memiliki fungsi dengan spectrum yang amat luas yaitu merencanakan 

dan mengendalikan sumber daya seerti material, tenaga kerja, pelayanan maupun 

waktu. Meskipun kegunaanya sama, namun masing-masing organisasi peserta 

proyek penekanannya berbeda-beda. 

2.4. Rencana Anggaran Biaya 

Menurut Ibrahim (1993), yang dimaksud rencana anggaran biaya 

(begrooting) suatu bangunan atau proyek adalah perhitungan banyaknya biaya 

yang diperlukan untuk bahan dan upah, serta biaya-biaya lain yang berhubungan 

dengan pelaksanaaan bangunan atau proyek tersebut. 

g j y g y

institusi yang bersangngkukutan dengan masallahah-masalah tersebut. 

3. Biaya transporortt tenaga kerja, material dan peralatanan,, biaya latihan (training),

biaya koommputer dan reproodduksi. 

4. Biayaya adminiists raasisi dan ovovererheh adad. InIni didianantat raranya melipuutit  pengeluaran 

uuntuk addmim nistrarasisi, pajak perusahaan, uang jjammini an (w(warranty)), membayar 

lisensnsi,i, mmemembayayarr aasuransi, menyewa kantorr ddana  biaayaya ppenenggunaann tenaga 

liststrir k k ddan aiair. 

5. FeFeee dan n Laba 

Fee ppada umumnya terdapat pada proyek dengan macam kkonntrtrakak ddene gann 

haarrga tidak tetap (cost plus).Besarnya sering ditentukan sebagagai pperersesentn ase 

dadari total biaya pengeluaran proyek yang menjadi lingkup kerjja konontrtraktoorr 

uutama yang bersangkutan. 

2.3. PPerkiraan Biayayaa PrProyoyekek 

Menurut Soeharto (1997), pererkikirraan memegang peranan penting dadalaamm 

pepenynyele enggaraan proyek. pada taraf pertama dipergunakan untuk memengngetetahahui 

beberarapapa bbesesarar bbiaiayaya yyanangg didipeperlrlukukana  untntukuk mmemembabangngunun pproroyeyekk atatauau iinvnvesesttasi,

seselalanjnjututnynya meemimililikiki funungsgsii dedengan sspepecctrum m yayangng aamamatt luluasas yyaitu mmererenencacanakan 

dan memengngenendadalilikakan sumber daya sseerti mmaaterial, tenaga kerjrjaa, ppelelayayananan maupun 

waktu. Meskipun kegunaanya ssama, nammuun masing-masing organisasi peserta

proyek penekanannya berbeda-beeda.

2.4. Rencana Anggaran Biaya 

Menurut Ibrahim (1993), yayanng dimaksud rencana anggaran biaya 
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Menurut Djojowirono (1984), rencana anggaran biaya merupakan perkiraan 

biaya yang diperlukan untuk setiap pekerjaan dalam suatu proyek konstruksi 

sehingga akan diperoleh biaya total yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu 

proyek.  

Adapun menurut Niron (1992), rencana anggaran biaya mempunyai 

pengertian sebagai berikut : 

Rencana : Himpunan planning termasuk detail dan tata 

carapelaksanaan pembuatansebuah bangunan.

Anggaran : Perhitungan biaya berdasarkan gambar bestek (gambar 

rencana) pada suatu bangunan.

Biaya : Besarnya pengeluaran yang ada hubungannya 

denganborongan yang tercantum dalam persyaratan yang 

ada.

Menurut Sastraatmadja (1984), dalam bukunya ”Analisa Anggaran 

Pelaksanaan“, bahwa rencana anggaran biaya dibagi menjadi dua, yaitu rencana 

anggaran terperinci dan rencana anggaran biaya kasar. 

1. Rencana anggaran biaya kasar merupakan rencana anggaran biaya

sementara dimana pekerjaan dihitung tiap ukuran luas. Pengalaman kerja 

sangat mempengaruhi penafsiran biaya secara kasar, hasil dari penafsiaran 

ini apabila dibandingkan dengan rencana anggaran yang dihitung secara 

teliti didapat sedikit selisih. 

2. Rencana anggaran biaya terperinci dilaksanakan dengan menghitung 

volume dan harga dari seluruh pekerjaan yang dilaksanakan agar pekerjaan 

dapat diselesaikan secara memuaskan. Cara perhitungan pertama adalah 

dengan harga satuan, dimana semua harga satuan dan volume tiap jenis 

pekerjaan dihitung. Yang kedua adalah dengan harga seluruhnya, kemudian 

dikalikan dengan harga serta dijumlahkan seluruhnya.

 

 

gg p y yy g p y

proyek.  

Adapun mmeenurut Niron (1992), rencana anggaararan biaya mempunyai 

pengertian ssebebagai berikut : 

RRencana : HiH mpunan planning teermrmasuk detail dan tata 

cacarrapelaksaaa naan pembbuauatatannsebuahh bbanangugunan.

AnAnggggaaran : Perhitungan biaya berdasarkan gaambm arr besestetek k (gammbar 

rencana) pada suatu bangunan.

Biayaya : Besarnya pengeluaran yang ada hubbunungagannyaa 

denganborongan yang tercantum dalam perssyaraatatan n yay ngg 

ada.

MMenurut Sastraatmadja (1984), dalam bukunya ”Analisa Angnggarann 

Pelaaksksana aan“, bahwa rerencncananaa anggaran biayaya ddibibagagii mem njadi dua, yyaiaitutu rencaanana 

anggaran terperinci dan rencana ananggggaranan bbiaiaya kasar. 

11. Rencana anggaran biaya kasar merupakan rencana anggaran n bibiayaya

semementntararaa didimamanana ppekekererjajaan dihitung g tiapap uukukurarann luluasas.. PePengngalamamanan kkeerja 

sangat mempepengngararuhi penaafsfsiriranan bbiaiaya secara a kakasasar, hhasilil ddari pepenanafsfsiaran 

ininii apapababilila didibabandingkan ddengan rencncana anggararana yyanangg didihihituunng secara 

teliti didapat sedikit selisih.

2. Rencana anggaran biayaa terperincii dilaksanakan dengan menghitung 

volume dan harga dari seluurruh pekerjrjaan yang dilaksanakan agar pekerjaan 

dapat diselesaikan secara mememuasskkan. Cara perhitungan pertama adalah 

dengan harga satuan, dimana sesemua harga satuan dan volume tiap jenis 
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2.5. Analisis Harga Satuan Metode SNI 

Prinsip pada metode SNI yaitu perhitungan harga satuan pekerjaan berlaku 

untuk seluruh Indonesia, berdasarkan harga satuan bahan, harga satuan upah kerja 

dan hargasatuan alat sesuai dengan kondisi setempat. Spesifikasi dan cara 

pengerjaan setiap jenis pekerjaan disesuaikan dengan standar spesifikasi teknis 

pekerjaan yang telah dibakukan. Kemudian dalam pelaksanaan perhitungan satuan 

pekerjaan harus didasarkan pada gambar teknis dan rencana kerja serta syarat-

syarat yang berlaku(RKS). Perhitungan indeks bahan telah ditambahkan toleransi

sebesar 15 % - 20 %,dimana didalamnya termasuk angka susut, yang besarnya 

tergantung dari jenis bahandan komposisi. Jam kerja efektif untuk para pekerja 

diperhitungkan 5 jam per hari.Berikut ini beberapa SNI-analisa biaya konstruksi 

antara lain :

1. SNI 03-2445-1991/SK SNI S-05-1990-F, Spesifikasi ukuran kayu 

gergajian untukbangunan rumah dan gedung.

2. SNI 03-2495-1991/SK SNI S-18-1990-03, Spesifikasi bahan tambahan 

untuk beton.

3. SK SNI S-04-1989-F, Spesifikasi bahan bangunan bagian A (Bahan 

bangunan bukan logam).

4. SK SNI S-05-1989, Spesifikasi bahan bangunan bagian B (Bahan 

bangunan dari besi/baja).

5. SK SNI-06-1989-F, Spesifikasi bahan bangunan bagian C (Bahan 

bangunan dari logam bukan besi).

6. Hasil Penelitian Analisa Biaya Konstruksi – Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Permukiman tahun 1988 – 1991.

2.6. Analisa Harga Satuan Metode Lapangan 

Menurut Sastraatmadja (1991), penaksiran anggaran biaya adalah proses 

perhitungan volume pekerjaan, harga dari berbagai macam bahan dan pekerjaan 

yangakan terjadi pada suatu konstruksi. Karena taksiran dibuat sebelum 

untuk seluruh Indonesia, berdasasarkrkan hhargaga ssata uan bahan, harga satuan upah kerja 

dan hargasatuan alat ssesuai dengan kondisi setetemempat. Spesifikasi dan cara

pengerjaan setiaapp jjenis pekerjaaa n disesuaikan dengan staandn ar spesifikasi teknis 

pekerjaan yayanng telah dibakukann. KeKemumudidianan ddallamam pelaksanaan ppere hitungan satuan 

pekerjaaaan harus didadasaarrkana  padda ga bmbar ttekekniniss dadan n rerencana kerja a serta syarat-

syarraat yang beerlrlakaku(RKS). PePerhrhititungan inddeksks bbaha an telah ddititamambahkan ttoleransi

sebesasar 1515 %% - 2200 %,dimana didalamnya termasuk angkaka sussutut, yayangn  bessara nya

terganantuunng dararii jenis bahandan komposisi. Jam kerja efektif f unu tukk paparar  pekererja 

diipeperhitunggkan 5 jam per hari.Berikut ini beberapa SNI-analisa bbiayaya kkononststrukssi 

anantatarra laiain :

11. SNI 03-2445-1991/SK SNI S-05-1990-F, Spesifikasi uukuran kayuyu 

gergajian untukbangunan rumah dan gedung.

22. SNI 03-2495-1991/SK SNI S-18-1990-03, Spesifikasi bahaann taammbahanan 

untuk bebetotonn.

3. SK SNI S-04-1989-F, SpSpeesiffikikasi bahan bangunan bagian A (BBahahanan 

bangunan bukan logam).

4.4. SKSK SSNINI SS-0-05-5-19198989, , SpSpesifikassii babahahan n babangng nunanan bbaggiaann BB (B(Bahahan 

bangunanan ddaarii beesisi/b/ aja).

5.5 SKSK SNINI 0-06-1989-F, SpSpesifikasi i bahan bangununanan bbagiian n CC (Bahan 

bangunan dari logam buukkan besi).

6. Hasil Penelitian Anallisa Biaya Konstruksi – Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Permukiimam n tahuun 1988 – 1991.–

2.6. Analisa Harga Satuan Metode e LLapangan 
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dimulainya pembangunan maka jumlah ongkos yang diperoleh ialah taksiran 

bukan biaya sebenarnya (actual cost). Tentang cocok atau tidaknya suatu taksiran 

biaya dengan biaya yang sebenarnya sangat tergantung dari kepandaian dan 

keputusan yangdiambil penaksir berdasarkan pengalamannya. Sehingga analisis 

yang diperolehlangsung diambil dari kenyataan yang ada di lapangan berikut 

dengan perhitungankoefisien / indeks lapangannya.

Secara umum proses analisa harga satuan pekerjaan dengan metode 

Lapangan/Kontraktor adalah sebagai berikut :

1. Membuat Daftar Harga Satuan Material dan Daftar Harga Satuan Upah.

2. Menghitung harga satuan bahan dengan cara ; perkalian antara harga 

satuan bahan dengan nilai koefisien bahan.

3. Menghitung harga satuan upah kerja dengan cara ; perkalian antara 

harga satuan upah dengan nilai koefisien upah tenaga kerja.

4. Harga satuan pekerjaan = volume x (jumlah bahan + jumlah upah tenaga 

kerja).

2.7. Struktur 

Dalam buku SK SNI T – 15 – 1991 – 03 yang berjudul Tata Cara 

Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung, 1991, dalam perencanaan 

strukturbertulang harus dipenuhi persyaratan sebagai berikut :

1. Analisis struktur harus dengan cara-cara mekanika teknik yang baku.

2. Analisis dengan komputer, harus memberitahukan prinsip dari program 

dan harus ditunjukkan dengan jelas data masukan serta penjelasan data 

keluaran.

3. Percobaan model diperbolehkan bila diperlukan untuk menunjang 

analisis teoritik.

4. Analisis struktur harus dilakukan dengan model-model matematik yang 

mensimulasikan keadaan struktur yang sesungguhnya dilihat dari segi 

sifat bahan dan kekakuan unsur-unsurnya.

y g y y g yy g g g p

keputusan yangdiambil pepenanakksir berdasarkan ppenengag lamannya. Sehingga analisis

yang diperolehlangngsusung diambil dari kenyataan yangg aada di lapangan berikut 

dengan perhituunngankoefisien / inindeks lappangannya.

Seeccara umum m prprosses anan lilisa hhara gaga ssatatuaan n pepekerjaan deengn an metode

Lapapangan/Konntrtraka tor adalah ssebebagag iai bberikikutut ::

1. MeMembm uaatt DDaftar Harga Satuan Material dan Dafaftatar HaHargrga a SSatutuan UUpap h.

2.2 Mengnghitung harga satuan bahan dengan cara ; perkrkaliaann ananttara hararga 

saattuan bahan dengan nilai koefisien bahan.

3. Menghitung harga satuan upah kerja dengan cara ; pererkaliiaan aantn ara a

harga satuan upah dengan nilai koefisien upah tenaga kerja.

44. Harga satuan pekerjaan = volume x (jumlah bahan + jumlah uupah tenaagaa 

kerja).

2.7. Struktur 

Dalam buku SK SNI T – 15– – 1991 – – 03 yang berjudul TaTatata CCaara–

PePerhrhititunungag n StStrruktktur BBetetonon UUntntukuk Bangunanan n GeGedudungg, , 19199191, ddallam pepererencncananaan 

ststruuktkturu bertulang g haharurus dipepenun hi perersysyararatatan sebbagagai bbererikikutu  :

1. AnAnalaliisiis struktur harus dedengan caara-cara mekanika teteknknikik yyang baku.

2. Analisis dengan kompuuter, harus mmemberitahukan prinsip dari program

dan harus ditunjukkan ded ngan jellas data masukan serta penjelasan data

keluaran.

3. Percobaan model diperboolehhkkan bila diperlukan untuk menunjang 

analisis teoritik.
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5. Bila cara penghitungan menyimpang dari tata cara ini harus mengikuti 

persyaratan sebagai berikut :

a. Konstruksi yang dihasilkan dapat dibuktikan dengan penghitungan 

dan atau percobaan cukup aman.

b. Tanggung jawab atas penyimpangan, dipikul oleh perencana dan 

pelaksana yang bersangkutan.

c. Penghitungan dan atau percobaan tersebut diajukan kepada panitia 

yang ditunjuk oleh pengawas bangunan, yang terdiri dari ahli-ahli 

yang diberi wewenang menentukan segala keterangan dan cara-cara 

tersebut. Bila perlu, panitia dapat meminta diadakan percobaan 

ulang, lanjutan atau tambahan. Laporan panitia yang berisi syarat-

syarat dan ketentuan-ketentuan menggunakan cara tersebut 

mempunyai kekuatan yang sama dengan tata cara ini.

2.8. Beton Bertulang 

Menurut Mukomoko (1985) Beton adalah campuran antara PC (semen), 

pasir dan kerikil atau batu pecah dalam perbandingan tertentu. Unit harga satuan 

betontulang adalah per meter kubik ( m3 ). Campuran beton itu tergantung 

daripada sifat-sifat bahan-bahan yang akan dipergunakan. Untuk pekerjaan-

pekerjaan yang penting harus dipastikan dulu sifat-sifat tersebut dengan 

mengadakan percobaan-percobaan.

2.8.1.Bahan – Bahan 

Dalam buku Peraturan Beton Bertulang Indonesia, 1971 N.I. – 2, bahan-

bahanbeton bertulang adalah sebagai berikut :

a. Semen

Untuk konstruksi beton bertulang pada umumnya dapat dipakai jenis-

jenis semen yang memenuhi ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat yang 

ditentukan dalam NI-8. Apabila diperlukan persyaratan-persyaratan 

khusus mengenai sifat betonnya, maka dapat dipakai jenis-jenis semen 

lain dari pada yang ditentukan dalam NI-8 seperti : semen Portland-tras, 

y g p g p g g

dan atau percocobabaan cukup aman.

b. Tangggunung jawab atas penyimpangan, ddipipikikul oleh perencana dan 

pepellaksana yang berersanggkutan.

cc. Penghititunngagan n dan atatauau ppere coc bab anan ttererses bubut diajukann kkepada panitia

yayang dittununjujukk oleh ppengag was bangunanan,, yangg terdiri ddarari ahli-ahli 

yayangn  dibererii wewenang menentukan seegagala ketteeranangagan dan cacara-cara 

tersebebut. Bila perlu, panitia dapat memintnta a diadadakakanan percoobab an 

uulang, lanjutan atau tambahan. Laporan panitia yyang beberirisis  syararat-

syarat dan ketentuan-ketentuan menggunakan carara tterersebuut t

mempunyai kekuatan yang sama dengan tata cara ini.

2.8. BBeton Bertulang 

MMenurut Mukomoko (1985) Beton adalah campuran antara PPC (s(semenen),), 

pasir dan kerikikill atatauau bbatatuu pepecah h dad lam pepe brbanndidingnganan tterertetentntu.u  Unit harga satutuanan 

beb tontulang adalah per meter kubbikik (( m3 ). Campuran beton itu terganantutunng 

dadariripapada sifat-sifat bahan-bahan yang akan dipergunakan. Untuk ppekekeerjaaaan-

pepekekerjrjaaaann yayangng ppenentitingng hhararusus ddipastitikakann dudululu ssififatat-ssififatat tterersesebubutt dedenngan 

memengngadadakan pperercocobabaan-p-perercocobab an.

2.8.1.Bahan – Bahan –

Dalam buku Peraturan Beeton Bertulaang Indonesia, 1971 N.I. – 2, bahan-–

bahanbeton bertulang adalah sebaagag i berikuut :

a. Semen

Untuk konstruksi beton berertuullang pada umumnya dapat dipakai jenis-

j i hi k t t k t t d t t
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semen alumina, semen tahan sulfat, dan lain-lain. Untuk beton mutu Bo, 

selain jenis-jenis semen yang disebut di muka, dapat juga dipakai semen 

tras kapur. 

b. Agregat halus (pasir)

Agregat halus untuk beton dapat berupa pasir alam sebagai hasil 

desintegrasi alami dari batu-batuan atau berupa pasir buatan yang 

dihasilkan oleh alat-alat pemecah batu. Agregat halus terdiri dari butir-

butir yang tajam dan keras. Butir-butir agregat harus bersifat kekal, 

artinya tidak pecah atau hancur oleh pengaruh-pengaruh cuaca, seperti 

terik matahari dan hujan. Agregat halus tidak boleh mengandung lumpur 

lebih dari 5 % (ditentukan terhadap berat kering). Yang diartikan dengan 

lumpur adalah bagian-bagian yang dapat melalui ayakan 0,063 mm. 

Apabila kadar lumpur melampaui 5 %, maka agregat halus harus dicuci. 

Agregat halus tidak boleh mengandung bahan-bahan organis terlalu 

banyak yang harus dibuktikan dengan percobaan warna dari Abrams-

Harder (dengan larutan NaOH).

c. Agregat kasar (kerikil dan batu pecah)

Pada umumnya yang dimaksud dengan agregat kasar adalah agregat 

dengan besar butir lebih dari 5 mm. Agregat kasar harus terdiri dari 

butir-butir yang keras dan tidak berpori. Agregat kasar tidak boleh 

mengandung lumpur lebih dari 1 % (ditentukan terhadap berat kering).

Agregat kasar tidak boleh mengandung zat-zat yang dapat merusak 

beton, seperti zat-zat yang reaktif alkali.

d. Air

Air untuk pembuatan dan perawatan beton tidak boleh mengandung 

minyak, asam, alkali, garam-garam, bahan-bahan organis atau bahan-

bahan lain yang merusak beton dan / atau baja tulangan. Dalam hal ini 

sebaiknya dipakai air bersih yang dapat diminum. 

e. Baja dan batang tulangan 

Setiap jenis baja tulangan yang dihasilkan oleh pabrik-pabrik baja yang 

terkenal dapat dipakai. Batang tulangan menurut bentuknya dibagi 

p

b. Agregat halus (ppasasirir))

Agregat hahallus untuk beton dapat berupa ppasa ir alam sebagai hasil 

desintntegrasi alami ddaari batu-batuan atau berupa pap sir buatan yang 

ddihasilkan oleeh h ala at-alalat pepememecacah h babatutu. AgAgreregag t halus teerdr iri dari butir-

butir yang ttaajajam dan keras.a Butir-butiir agagrer gat hah rus bersrsifat kekal,

arartitinynya a tidak pepecah atau hancur oleh penngagaruh-peengngararuhu  cuacaa, seperti

teteririk maatatahari dan hujan. Agregat halus tidak boleleh mengnganandudung lumumpur

lebiihh dari 5 % (ditentukan terhadap berat kering). Yanng g diartrtikikanan dengagan 

lulumpur adalah bagian-bagian yang dapat melalui ayakakan 00 0,06363 mmm. 

Apabila kadar lumpur melampaui 5 %, maka agregat haluss harrusus ddicicuci. 

Agregat halus tidak boleh mengandung bahan-bahan orgganis s teterlalluu 

banyak yang harus dibuktikan dengan percobaan warna daari Abrammss-

Harder (dengan larutan NaOH).

cc. Agregat kaasasarr (k(kererikikilil dan batu pecaah)h)

Pada umumnya yang didimmaksudud ddengan agregat kasar adalah agrgregegaat 

dengan besar butir lebih dari 5 mm. Agregat kasar harus terddiiri i dadari 

bubutitir-r bubutitirr yayangng kkere as dan tidak bererpoporiri. AgAgreregagatt kakasasarr tidadak k boboleh 

mengandudungng llumumpur lelebibih h dadariri 11 %% (ditentntukukanan terhhaddap beraat t kekerring).

AgAgrereggat kakasar tidak boboleh mengngaandung zatat--zaz t yayangng ddapapatat merusak 

beton, seperti zat-zat yaanng reaktifif alkali.

d. Air

Air untuk pembuatan dad n perawwatan beton tidak boleh mengandung 

minyak, asam, alkali, gaarar m-gagaram, bahan-bahan organis atau bahan-

bahan lain yang merusak bebetoton dan / atau baja tulangan. Dalam hal ini
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dalam batang polos dan batang yang diprofilkan. Kawat pengikat harus 

terbuat dari baja lunak dengan diameter minimum 1 mm yang telah 

dipijarkan terlebih dahulu dan tidak bersepuh seng. Berkas tulangan 

hanya boleh terdiri dari 2, 3 atau 4 batang yang sejajar.batang-batang 

tersebut harus saling bersentuhan, terdiri dari batang-batang yang 

diprofilkan dengan diameter tida k kurang dari 19 mm.

2.8.2.Pekerjaan Beton Bertulang

Pekerjaan konstruksi beton bertulang terdiri dari : 

1. Pekerjaan adukan beton dalam satuan meter kubik (m3). 

2. Pekerjaan pembesian dalam satuan kilogram (kg). 

3. Pekerjaan pasang bekisting dalam satuan meter persegi (m2). 

2.8.2.1. Pekerjaan Adukan Beton 

Untuk menghitung biaya pekerjaan membuat beton dapat dilakukan 

denganmenghitung volume campuran sejenis. Satuan beton yang dipakai adalah 

m3campuran beton terdiri dari semen, air, kerikil dan pasir dengan perbandingan 

yangdapat didasarkan pada berat atau volume. Kekuatan beton, keawetan dan 

kemudahan untuk dikerjakan tergantung dari perbandingan campuran dan nilai 

faktor air semen(water cement ratio). Dalam perencanaan campuran beton, harus 

diperhatikan nilaislump yang terjadi pada campuran. Bila slump campuran kurang 

dari 5 cm, maka campuran bersifat kental. Bila slump campuran sebesar 5 cm 

sampai 10 cm, makakekentalan campuran sedang dan bila slump campuran 

sebesar 10 cm sampai 15 cm,berarti campuran basah. Campuran beton dengan 

nilai slump rendah sulit dikerjakandan mudah terjadi keropos. Peralatan yang 

dibutuhkan sangat beragam tergantungpada besar kecilnya pekerjaan. Pada 

dasarnya yang diperlukan adalah alat-alat untukmenimbang material,mengaduk 

adukan, mengangkut, memadatkan pengecoran,merawat pengerasan, misalnya 

mesin pengaduk, kereta dorong, alat timbang bahan,kran dengan alat penyodok 

(bucket), dan lain-lain. Jika digunakan concrete mixer,maka tempat penyimpanan, 

alat penimbang dan alat pengaduk bahan tidakdiperlukan.

p j p g g

hanya boleh terddiririi dari 2, 3 atau 4 bbatatang yang sejajar.batang-batang 

tersebut hhaarus saling bersentuhan, terdiri ddara i batang-batang yang 

diprofofiilkan dengan diaiameter tida k kurang dari 19 mmmm.

2.8.2..PPekerjaaann Betoonn BeBertulangg

Pekeerjrjaaaan n kok nstrukuksisi beton bertulang terdiri ddarari i : 

1. PePekek rjaaaann adukan beton dalam satuan meter kubibik k (m3)3)..

2.2 Pekekerjaan pembesian dalam satuan kilogram (kg). 

3. PePekerjaan pasang bekisting dalam satuan meter persegi (m(m2)..

22.8.8 2.1.. Pekerjaan Adukan Beton 

UUntuk menghitung biaya pekerjaan membuat beton dapatt dilakukukann 

ded ngannmenghitung volume campuran sejenis. Satuan beton yang dippakai aadalahh 

m3caammpuran beton ttererdidiriri ddararii semen, air, keeririkikill dadann papasir dengan ppererbbandingagann 

yangdapat didasarkan pada beraatt atatau vvololume. Kekuatan beton, keawetan n dadann 

kekemum dahan untuk dikerjakan tergantung dari perbandingan campuran ddanan nnillai 

fafaktktoro  airir ssememenen(w(wataterer ccememenent ratio). Dalam pepererencncananaaaann cacampmpururanan bbetetonon,, haharus

didipeperhr atikikan nilil iai lslumumpp yyang terjajadidi ppadada a cacampurann. BiBilala sllump campuraran n kukurang 

dariri 5 ccmm, mmakaka cacammpuran berrsis fat kentall. Bila slumpmp cammpupurarann ssebebessar 5 cm 

sampai 10 cm, makakekentalann campuraran sedang dan bila slump campuran 

sebesar 10 cm sampai 15 cm,berarti camppuran basah. Campuran beton dengan 

nilai slump rendah sulit dikerjakkandan mmudah terjadi keropos. Peralatan yang 

dibutuhkan sangat beragam terggana tunggpada besar kecilnya pekerjaan. Pada 

dasarnya yang diperlukan adalah allatat--alat untukmenimbang material,mengaduk 
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2.8.2.2. Pekerjaan Pembesian 

Tulangan beton dihitung berdasarkan berat dalam kg atau ton. Untuk 

menghitungkebutuhan baja tulangan beton, digunakan tabel berat besi material. 

MenurutPeraturan Beton Indonesia (1997), kait-kait sengkang harus berupa kait 

yang miring,yang melingkari batang-batang sudut dan mempunyai bagian yang 

lurus palingsedikit 6 kali diameter batang dengan minimum 5 cm. 

2.8.2.3. Pekerjaan Bekisting 

Perhitungan pekerjaan pasang bekisting dibedakan atas beberapa macam, 

yaitu; pondasi, sloof, kolom, balok, pelat lantai dan tangga. Biaya yang 

diperhitungkan sudah termasuk biaya baut, kawat pengikat, minyak pelapis, 

pembersihan dan perbaikan-perbaikan yang diperlukan. Sebanyak 50 % - 80 % 

dari kayu cetakan bekisting dapat digunakan kembali, tetapi hal ini tergantung 

dari cara membongkar cetakan tersebut. Bila permukaan cetakan dilapisi minyak 

pelumas, maka jumlah minyak pelumas yang diperlukan sekitar 2 – 3,75 liter 

untuk bidang seluas 10 m2. Menurut Dipohusodo, 1996, Pada setiap penggunaan 

ulang pasti memerlukan reparasi atau perbaikan-perbaikan yang biasanya 

membutuhkan sekitar 0,10 – 0,50 m3 untuk setiap 10 m2. 

2.9. Produktivitas Pekerja 

Produktivitas merupakan hal penting dalam mencapai keberhasilan 

pembangunan proyek konstruksi, dimana produktivitas itu dicapai dengan tenaga 

manusia. Selain itu, produktivitas tenaga kerja adalah salah satu ukuran 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. Sumber daya manusia merupakan elemen 

yang paling strategik dalam organisasi, harus diakui dan diterima oleh 

manajemen. Peningkatan produktivitas hanya dapat dilakukan oleh manusia 

(Siagan, 2002). Untuk itu diperlukan pengaturan komposisi pekerja dalam suatu 

kelompok pekerja yang baik agar produktivitas yang diinginkan tercapai. Hal ini 

disebabkan oleh dua hal, antara lain; pertama, karena besarnya biaya yang 

dikorbankan untuk tenaga kerja sebagai bagian dari biaya yang terbesar untuk 

pengadaan produk atau jasa; kedua, karena masukan pada faktor-faktor lain 

g g j g , g

MenurutPeraturan Beton IIndndonesia (1997), kaiait-t-kak it sengkang harus berupa kait 

yang miring,yang mmeelingkari batang-batang sudut dan n mem mpunyai bagian yang 

lurus palingseedidikkit 6 kali diameetter batang dengan minimum 55 cmc . 

2.8.2..33. Pekerjrjaan BeBekik stting 

Perhhititunungagann pekeerjrjaaan pasang bekisting dibibededakan aatatass bebeberapa mmacam,

yaitu;u; pponondadasi, slsloof, kolom, balok, pelat lantai dan n tangggaga. BiB aya yay ng 

diperhrhitunungkanan sudah termasuk biaya baut, kawat pengikatat, , minynyakak pelappis,

peembmbersihahan dan perbaikan-perbaikan yang diperlukan. Sebanyaak k 500 %% - 880 %%

dadariri kayyuu cetakan bekisting dapat digunakan kembali, tetapi hal ini i tetergrganantung 

dadarir  carara membongkar cetakan tersebut. Bila permukaan cetakan dilalapisii mmini yaak k

pelumas, maka jumlah minyak pelumas yang diperlukan sekitar 2 – 3,75 liliteer –

ununtuk bidang seluas 10 m2. Menurut Dipohusodo, 1996, Pada setiap ppenggguunaann

ulangg pasti memerlrlukukanan rrepeparasi atau ppererbabaikikanan-pperbaikan yanngg biasannyaya 

membutuhkan sekitar 0,10 – 0,500 m3m3 untntukuk setiap 10 m2. –

2.2.9.9. PrPrododukuktitivivitatass PePekekerjrjaa 

Prodd kuktiti ivitas memerurupakan hahall pepentntiing dadalalam m mencap iai kebbererhahasilan 

pembmbanngugunanann pproyyekek kkonstruksi,i, dimana prproduktivitass ititu u didicacapapaii dedengngaan tenaga 

manusia. Selain itu, produktivvititas tenagaga kerja adalah salah satu ukuran 

perusahaan dalam mencapai tujuuannya. Summber daya manusia merupakan elemen 

yang paling strategik dalam organisasisi, harus diakui dan diterima oleh 

manajemen. Peningkatan produkttivi itas hanya dapat dilakukan oleh manusia

(Siagan, 2002). Untuk itu diperlukann ppengaturan komposisi pekerja dalam suatu
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seperti modal (Kussriyanto, 1993, p.1). Menurut Anoraga dan Suyati, (1995, 

p.119-121) produktivitas mengandung pengertian yang berkenaan dengan konsep 

ekonomis, filosofis dan sistem. Sebagai konsep ekonomis, produktivitas 

berkenaan dengan usaha atau kegiatan manusia untuk menghasilkan barang atau 

jasa yang berguna untuk pemenuhan kebutuhan manusia dan masyarakat pada

umumnya. 

Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 2008 terdiri dari mandor, kepala 

tukang, tukang ahli, dan pekerja. Rumusan masalah pada pengamatan ini adalah 

bagaimana perbandingan komposisi pekerja yang diperoleh dari SNI dengan 

realita yang didapat dari lapangan. Pada SNI telah diketahui koefisien pekerja atau 

indeks satuan pekerja per satuan pekerjaan  yang dilakukan, dimana dari indeks 

satuan pekerja tersebut dapat diketahui komposisi pekerja yang dibutuhkan untuk 

mencapai suatu target pekerjaan. Penentuan komposisi pekerja ini tidak hanya 

akan memberikan efek terhadap produktivitas, namun juga pada biaya yang 

dikeluarkan untuk pekerjaan tersebut, dimana bisa disebut harga satuan pekerjaan. 

Produktivitas tinggi tidak selalu berarti baik untuk kontraktor, bisa saja harga 

satuan yang dihasilkan juga tinggi. Suatu komposisi pekerja dikatakan efektif bila 

produktivitas tertinggi dihasilkan dengan biaya terendah. Karena itu menentukan 

komposisi koefisien harga satuan pekerja bukan merupakan hal yang mudah.

2.10. Pengukuran Produktivitas 

Pada suatu proyek konstruksi, pengukuran produktivitas kerja sangat 

penting untuk dilakukan agar dapat mengukur hasil guna atau efisiensi kerja. 

Produktivitas juga diukur untuk dapat memperhitungkan waktu pengerjaan suatu 

proyek yang bertujuan untuk mengejar ketepatan waktu pekerjaan sesuai jadwal 

pekerjaan. 

Kerja normal adalah suatu jenis kerja yang dikategorikan berdasarkan 

jumlah jam kerja yang dilaksanakan dalam menghasilkan atau memproduksi suatu 

barang atau jasa. Adapun tujuannya adalah untuk memproduksi atau 

menghasilkan suatu barang sesuai dengan jenis kegiatan perusahaan (Syafiudin, 

2007) 

, g p , p

berkenaan dengan usaha aatatau kegiatan manusiaia uuntuk menghasilkan barang atau 

jasa yang berguna uuntuk pemenuhan kebutuhan manuusis a dan masyarakat pada

umumnya. 

MeMenurut Standadar NaNasionall Indndonesiaia ((SNNI)I) 22000088 tet rdiri dari mmana dor, kepala

tukaanng, tukangg aahli, ddan pekkererjaja. RuRumusasann mamasalah pada ppenengag matan inini adalah 

babagaimanana a peperbr andidingngan komposisi pekerja yang didipeperoleh h dadariri SNI ddengan 

realita a yayangng diddaapat dari lapangan. Pada SNI telah diketahuii kkoefiisiienen ppekekerja aatau

indedeksks satuaann pekerja per satuan pekerjaan  yang dilakukan, didimam nana ddarari indeksk  

sasatutuanan pekekerja tersebut dapat diketahui komposisi pekerja yang dibibutuhkakan n untukk 

memencappaai suatu target pekerjaan. Penentuan komposisi pekerja inini tiddakak hhanya 

akan mmemberikan efek terhadap produktivitas, namun juga pada biaya yanangg 

dikeluuarkan untuk pekerjaan tersebut, dimana bisa disebut harga satuann pekerrjajaann.

PrProdo ukktivitas tinggi tidak selalu berarti baik untuk kontraktor, bisaa sajaja harrgaga 

satuan yang dihahasisilklkan jjugga tinggigi. Suatu kokompposisi pep kekerjrjaa didikatakan efektif bibilala 

prp oduktivitas tertinggi dihasilkan ddenengagann biaya terendah. Karena itu menenntutukakann 

kokompmposisi koefisien harga satuan pekerja bukan merupakan hal yang muudadah.h.

2.2.1010. PePengngukukururanan PProroduduktktivivititasas 

PaPadada ssuauatutu pproroyyek konsnstruksisi, pengngukuran ppror duduktktivivititasas kkeerjaja sangat 

penting unttukk dilakukan agar dapapat menngug kur hasil guna atat u efisiensi kerja. 

Produktivitas juga diukur untuk dapat memmperhitungkan waktu pengerjaan suatu 

proyek yang bertujuan untuk meengejar kettepatan waktu pekerjaan sesuai jadwal 

pekerjaan. 

Kerja normal adalah suatu jejeniis kerja yang dikategorikan berdasarkan 

jumlah jam kerja yang dilaksanakan dalam menghasilkan atau memproduksi suatu
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Menurut Abriyani Sulistyawan (2007), kerja lembur merupakan salah satu 

rencana kerja proyek dimaksudkan untuk menyelesaikan operasi yang tidak 

mungkin diselesaikan dalam hari kerja normal. Dengan kerja lembur ini akan 

menggunakan tenaga kerja yang lebih ekstra, baik dalam kualitas maupun 

kuantitas.  

Time Study adalah suatu cara untuk menentukan waktu yang dibutuhkan 

seorang pekerja yang berkualifikasi dan terlatih untuk bekerja sesuatu yang 

spesifik dalam kecepatan kerja normal (Barnes, 1973). Barnes menjelaskan bahwa 

time study adalah cara mengukur produktivitas yang multiguna (dapat digunakan 

dengan tujuan apapun) dan yang paling umum digunakan di seluruh dunia.  

Menurut Paul Olomolaiye (1998), time study meliputi : 

1. Timing, untuk mengetahui berapa lama suatu pekerjaan dilakukan. 

2. Rating, untuk mengevaluasi pekerja yang diteliti terhadap standar 

normal pekerja. 

3. Standard Time, dicari dengan mempertimbangkan waktu relaksasi dan 

waktu kontingensi. 

Istilah yang terdapat dalam time study antara lain ( Heap, 1987) : 

1. Standard Rating, adalah kondisi dimana seorang pekerja bekerja 

dengan baik dan kosisten secara alamiah. Nilai Standard rating yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 100 (standar) menurut British 

Standard.

2. Observed Time, adalah data berupa waktu yang didapat selama 

melakukan pengamatan. 

3. Observed Rating, adalah data yang didapat selama pengamatan. 

Menurut Santoso dan Chandra (2006), Basic Time adalah waktu yang 

dibutuhkan pekerja untuk menyelesaikan suatu aktivitas pekerja dengan rating 

rata-rata/ normal setiap pekerja (100 menurut British Standard), yang diperoleh 

dengan rumus :  

Basic Times = Observed Time x ( Observed Rating / Standard Rating ) 

(Olomolaiye, 1998) 

 

g jj g j

menggunakan tenaga kerrjaja yang lebih ekstrara, baik dalam kualitas maupun 

kuantitas.  

Time Stutuddy adalah suatuu cara untuk menentukan wakaktutu yang dibutuhkan 

seorang ppekerja yaangng bbere kualififikkasasi i dadann teterlrlatatihih uuntn uk bekerjaja sesuatu yang 

spesiffikik dalam kkecepatatanan kkerja normal (B( arnes, 197973)3). . Barneses menjelaasks an bahwa 

timme studyy aadadalaah h cara mmengukur produktivitas yangng multigugunana ((dad pat diigugunakan 

dengana ttujujuau n appapapun) dan yang paling umum digunakan ddii selururuhh dudunin a. 

MeMenuruutt Paul Olomolaiye (1998), time study meliputi : 

1. Timing, untuk mengetahui berapa lama suatu pekerjaann dilakakukukanan..

22. Rating, untuk mengevaluasi pekerja yang diteliti terhhadaap p ststana dar

normal pekerja.

3. Standard Time, dicari dengan mempertimbangkan waktu reelaksasi ddann 

waktu kontingensi. 

IsIstilah yang terrdadapapatt dadalalam m time studyy aantntararaa lalainin (( Heap, 1987) :: 

1. Standard Rating, adadalalahah konondidisi dimana seorang pekerja bekekerrjaa

dengan baik dan kosisten secara alamiah. Nilai Standard ratingng yyanang 

didigugunanakakann dadalalamm pep nelitian ini adaalalahh 101000 (s(statandndarar)) memenururutt BrBrititish 

StStanddardrd.

22. ObObsservveded Time, addala ah data bberupa wakaktutu yanangg dididadapapatt selama 

melakukan pengamatanan. 

3. Observed Rating, adaalah data yaang didapat selama pengamatan.

Menurut Santoso dan Chaandra (20006), Basic Time adalah waktu yang 

dibutuhkan pekerja untuk menyelelesaikanan suatu aktivitas pekerja dengan rating 

rata-rata/ normal setiap pekerja (1000 mmenurut British Standard), yang diperoleh


